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ABSTRAK

Teknologi cloud computing pada layanan webhosting dapat sebagai solusi untuk
menghemat biaya tanpa harus mengeluarkan uang banyak untuk memperbarui sistem
dan teknologi yang saat ini berkembang. Model virtualisasi dari infrastruktur, platform
dan perangkat lunak melalui internet, yang memungkinkan pengguna untuk memiliki
sumberdaya yang fleksibel dengan skala yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan,
serta selalu tersedia kapan saja, dengan sistem penagihan "on-demand" dengan
menggunakan sistem WHMCS ((Web Host Management Complate Solution) ) salah
satu billing & dukungan solusi yang paling populer di industri webhosting dan
pengembang berbasis tagihan. WHMCS solusi all in on manajemen pengguna,
penagihan dan dukungan untuk bisnis online dimana pengguna dapat membeli lisensi
whmcs dan menjual kembali lisensi whmcs. Dengan menggunakan sistem WHMCS,
pengguna dapat banyak kelebihan saat pengaruh implementasi cloud computing
terhadap sistem informasi manajemen webhosting. Layanan cloud computing pada
webhosting untuk pengguna salah satu nya adalah fleksibilitas dari penawarannya dan
penggunaan resource dari server yang masih dapat digunakan.

Kata kunci: Teknologi cloud computing, webhosting, WHMCS

1. PENDAHULUAN

Cloud Computing adalah merupa-
kan model komputasi di mana sumber
daya dijalankan sebagai layanan media
jaringan internet, bahkan dapat diakses di
tempat manapun selama terkoneksi de-
ngan internet. Berkembangnya website
perdagangan baik dari  toko onling,
forum maupun aplikasi web base yang di
mana sebuah website membutuhkan
hadware dan software untuk membangun

website tersebut ataupun maintance
server yang memungkinkan biaya tam-
bahan dalam pengelolaan  website

(Awaludin & Mantik, 2023). Seiring
kebutuhan yang meningkat dan teknologi
yang terbaru, pemilik website tersebut
yang ingin mengembangan produk
mereka pada website miliknya ataupun
orang lain harus menyediakan sarana
tersebut serta biaya dan waktu harus di
rencanakan untuk dapat meng-hasilkan
produk yang akan di jual.
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Banyaknya perusahaan konsultan
IT yang telah memberikan perhatian yang
besar untuk memanfaatkan teknologi
informasi (TI) maupun dalam mengem-
bangkan sistem informasi, tentu telah
menyebabkan mereka semakin mengenal
jenis perangkat lunak yang beredar
beserta kemampuan yang dimilikinya.
Tetapi tanpa disadari, banyak pula
diantara perusahaan konsultan IT tersebut
yang telah menggunakan perangkat lunak
yang beredar luas tanpa membeli lisensi
pemakaian yang telah dipersyaratkan
dalam hukum nasional maupun inter-
nasional sehingga dapat dikategorikan
telah melanggar hukum hak cipta.
Pengaruh teknologi cloud computing
terhadap pengembangan sistem informasi
yang ditawarkan melalui  layanan
webhosting menjadi sebagai solusi untuk
menghemat biaya dan waktu tanpa harus
mengeluarkan  uang banyak untuk



membangun infrastruktur dan kemudahan
installasi sebuah virtual server. Sebuah
model komputasi / computing, di mana
sumber daya seperti processor / com-
puting power, storage, network, dan
software cloud computing menjadi
abstrak yang dapat dipakai sebagai laya-
nan di jaringan / internet menggunakan
pola akses remote. Model billing dari
layanan ini umumnya  mirip dengan
modem layanan publik. Ketersediaan “on
demand” sesuai kebutuhkan, mudah
untuk di kontrol, dinamik dan skalabilitas
yang hampir tanpa limit adalah beberapa
atribut penting dari sebuah infrastruktur
model cloud computing biasanya di
kenali sebagai 'Cloud’. Melalui teknologi
cloud computing pengguna  dapat
membeli kebutuhan yang telah disediakan
oleh layanan webhosting. Berikut adalah
beberapa kategori layanan yang tersedia
dari sebuah 'Cloud":

1. Infrastructure As A Services (IAAS)
2. Platform As A Service (PAAS)

3. Software As A Service (SAAS)

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah
diuraikan, penggunaan cloud computing
merupakan faktor yang sangat penting
untuk meningkatkan Kkinerja organisasi
baik pemerintah maupun lingkungan
bisnis. Bagaimana dalam pengaruh dan
implementasi yang telah dilakukan dalam
implementasi cloud computing terhadap
sistem informasi manajemen webhosting
sebagi berikut:

1) Kenapa  menggunakan  software
WHMCS dalam pengaruh implement-
tasi cloud computing ?

2) Bagaimana sistem informasi manaje-
men laporan transaksi, bantuan dan
persediaan pada WHMCS digunakan
berdasarkan data pada permasalah
yang terjadi ketika pengguna ingin
menyewa server serta pembayarannya

3) Apa pengaruh menggunakan software
WHMCS dalam implementasi cloud
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computing terhadap pengembangan
sistem informasi manajemen web-
hosting yang memungkin pengguna
untuk memiliki ketersediaan yang
sesuai kebutuhkan, mudah untuk di
kontrol, dinamik dan skalabilitas?

2. KERANGKA TEORI
2.1. Pengertian Cloud Computing
Berkat berkembangnya teknologi
internet, Kini arsitektur komputer bisa
berubah menjadi cloud computing atau
komputasi awan. Komputasi awan adalah
perkembangan terkini dari client server.
aplikasi cloud computing merupakan
aplikasi dan file disimpan di “awan”.
Awan tersebut terdiri dari ratusan atau
bahkan ribuan komputer yang terhubung
bersama-sama dan bisa diakses melalui
internet.

Mekanisme  akses ke cloud
computing "mungkin” dapat dijalankan
secara beraneka ragam - mulai dari akses
standar LAN maupun intranet dengan
sedikit aplikasi agen atau klien, sampai
kepada akses  extranet dan internet
melalui browser yang terhubung ke se-

buah portal aplikasi dari penyedia
layanan  cloud computing. Protokol
aplikasi yang digunakan pun dapat

beragam, tetapi hal ini tidaklah terlalu
signifikan bila dilihat dari sisi pengguna
akhir, Dimana pengguna akhir cukup
mengetahui bagaimana cara mengakses
dan mempergunakan jasa layanan yang
terdapat pada Cloud computing.

-
-

A\
il ]

““““ Software-as-a-Service (Saa$)
oo
Platform-as-a-Service (PaaS)
p 8 M T— 3

Infrastructure-as-a-Service (laaS)



Gambar 1 Cloud Computing, semua
aplikasi bisa diakses melalui internet dan
melalui berbagai macam media

Saat ini, pengguna sudah meng-
gunakan layanan cloud dan storage untuk
menciptakan, share, mencari, dan
mengatur informasi untuk semua tipe
dokumen. Pengguna bisa mengakses
berbagai layanan hanya dengan berbekal
akses internet menggunakan berbagai
media handphone, komputer, tablet dan
sebagainya terlihat yang dapat di
terangkan pada gambar 1. Di Cloud
Computing, komputer sudah bukan lagi
komputer desktop yang dimiliki melain-
kan bisa komputer lain di tempat berbeda
yang bisa di akses melalui internet. Jadi
cloud computing, network atau jaringan
sudah menjadi pengganti komputer.
Sekelompok jaringan komputer bisa ber-
fungsi sebagai komputer tunggal untuk
melayani data dan aplikasi ke pengguna
internet. Jaringan komputer ini hanya
dikenali dari IP addresnya, di mana
kemungkinan pengguna belum pernah
melihat komputer tersebut secara fisik,
namun sudah memanfaatkan daya
komputasinya dan kemampuan penyim-
panannya  sehingga  memungkinkan
kolaborasi global dengan mudah.

2.2. Arsitektur Cloud

Avrsitektur cloud sebenarnya sangat
sederhana, tidak membutuhkan manaje-
men khusus untuk menghubungkan
semua komputer dan mengalokasikan
pemrosesan task ke pengguna. Pengguna
tinggi mengakses menggunakan antar-
muka di komputernya, kemudian sudah
langsung bisa mengakses task atau
service di dokumen.

Kata kunci Cloud Computing
adalah sebuah model komputasi /
computing, dimana sumber daya seperti
processor / computing power, storage,
network, dan software menjadi abstrak
dan diberikan sebagai layann di jaringan
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/ internet menggunakan pola akses
remote. Sebuah setup infrastruktur model
cloud computing biasanya di kenali
sebagai 'Cloud'. Berikut adalah beberapa
kategori layanan vyang tersedia dari
sebuah 'Cloud’ seperti:

a. Infrastructure As A Services (IAAS)

b. Platform As A Service (PAAS)

c. Software As A Service (SAAS)

2.3. Komponen Cloud Computing

Salah satu manajemen keuntungan
dari cloud computing adalah otomatis
berbagai tugas manajemen dan ada
campuran tangan manusia di dalamnya,
manusia adalah pengguna sekaligus
pengembang yang bertugas menikmati
dan menggunakan sistem cloud com-
puting. Ada beberapa sifat dari cloud
computing, yaitu sebagai berikut:

1. Infrastruktur di share, beberapa klien
bisa berbagai platform teknologi dan
bahkan satu instance aplikasi.

2. Service atau layanan diakses on
demand, saat diperlukan saja. Jadi
layanannya bervariasi dari  segi
pengguna, kapasitas, transaksi atau
kombinasinya.

3. Service bisa diatur skalanya, tidak ada
batas untuk perkembangannya/biaya
tidak terduga

4. Jika ada biaya, biasanya biaya
berdasarkan konsumsi servicenya.
Jadi bukan biaya fix yang tidak
berubah. Ada yang menggunakan
variable waktu, data, dan sebagainya.

5. Service bisa diakses dari area
manapun di dunia dengan meng-
gunakan berbagai perangkat yang
berbeda. Teknik cloud biasanya ada
dua, yaitu private dan public. Cloud
public biasanya yang menawarkan
layanan IT ke semua pelanggan
melalui internet, sedangkan cloud
private hanya menyediakan layanan
ke kelompok tertentu dengan internet
atau jaringan privat. Ada juga cloud
internal dan eksternal. Cloud internal



adalah bagian dari cloud private
sedangkan cloud eksternal adalah
cloud yang member layanan ke
perusahaan lainnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Implementasi dengan menggunakan
cloud computing dapat mengurangi biaya
yang berkaitan dengan penyediaan fisik
server, pemeliharaan infrastruktur fisik,
sewa space untuk data center dan yang
paling penting cloud akan mengurangi
sebagian dari biaya pengeluaran anda.
Cloud merubah biaya modal dan
operasional yang terkait dengan peng-
adaan awal dan pengelolaan infrastruktur
secara terus-menerus dari perusahaan
anda kepada penyedia layanan cloud serta
memungkinkan perusahaan untuk mene-
mukan cara penghematan biaya yang
besar karena hanya membayar sesuai
dengan yang digunakan atas dasar
konsumsi aktual. Beralih ke model
berlangganan (OpEx) pada IT, memung-
kinkan perusahaan anda untuk kembali
memfokuskan modal berharga pada
wilayah  bisnis anda yang akan
merealisasikan pengembalian modal yang
lebih besar daripada hanya berkutat pada
pendepresiasian aset. Ekonomi perusahan
adalah kekuatan yang kuat dalam
membentuk transformasi industri. Pene-
litian ini pengaruh pada kompleksitas
teknis dan rintangan adopsi. Sementara
untuk mengakui bahwa kekhawatiran
tersebut ada dan penting, secara historis,
ekonomi yang mendasari memiliki
dampak yang lebih kuat pada arah dan
kecepatan gangguan, sebagai tantangan
teknologi  diselesaikan atau  diatasi
melalui inovasi.

3.1. Analisis dan Desain

Secara bertahap sistem pemesanan
layanan webhosting pada layanan share
hosting, virtual private server/cloud
server dan dedicated server akan di
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diilustrasikan pada gambar 2, secara

lengkap dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Mengenai analisis kebutuhan dan
bagaimana sebuah node server yang
telah disediakan sangat cocok untuk
pengguna dalam proses pengem-
bangan aplikasi secara virtualisasi
server yang dibuat melalui cloud
dimana tidak ada batasan dalam
memilih server dan lokasi server
yang disediakan.

2. Menganalisis kebutuhan pengguna
terhadap OS dalam virtual privet/
cloud server sehingga tidak ter-
gantungan pada OS tertentu saja.

3. Pembayaran yang dengan mudah dan
proses pengaktifan akun secara
instan, sehingga pengguna tidak
harus menunggu.

Mempersiapkan  node
server yang diperlukan
untuk layanan

webhosting

Gambar 2 Alur Implementasi
Layanan

3.2. Flowchart Sistem WHMCS
Flowchart sistem ini digunakan
untuk menggambarkan secara grafik dari
langkah-langkah dan urutan prosedur dari
sistem yang sedang di analisis ini.
Diharapkan  dengan adanya flowchart
sistem ini dapat memecahkan masalah
kedalam segmen-segmen yang lebih kecil
sehingga dapat di evaluasi lebih lanjut.




Gambar 3 Flowchart Sistem Pemesanan

Layanan Webhosting.
Penjelasan ~ Flowchart  Sistem
WHMCS:
1. Memulai memilih paket layanan
webhosting

2. Konfigurasi paket yang akan di pilih

3. Jika ya, maka aka ada proses pem-
buatan invoice atau tidak bisa
membatalkan atau menambahkan
paket lainnya.

4. Setelah proses no 3 selesai maka
dilanjutkan pembayaran mengguna-
kan pembayaran gateway seperti
Paypal, Moneybrookrs dan lain-lain

5. Jika telah selesai melakukan pem-
bayaran, maka account aktif secara
otomatis atau tidak maka akan masuk
ke proses ke 6

6. Pengguna area sistem whmcs dimana
pengguna bisa melihat status paket
dan penambahan paket lain atau
dukungan bantuan.

3.3. Flowchart Cloud Hosting

Alur eksekusi program cloud client
untuk meminta layanan workspace atau
cluster memiliki mekanisme seperti pada
gambar 3.8. Dengan langkah-langkah
seperti berikut:

1. Cloud client dijalankan, sofware
cloud client membaca perintah dari
user.

2. Cloud client membaca file konfigura-
si yang berisi parameter alamat IP
server serta port publik, misalnya 22
atau 20.

3. Jika pembacaan konfigurasi benar,
sebelum perintah dieksekusi, cloud
client melakukan pengececkan bahwa
sertifikat yang di dapatkan dari cloud
server merupakan benar.

4. Mencari file configurasi cloud yang
di maksud adalah melakukan install
OS, DB, Aplikasi dan sebagainya.
Jika tidak ditemukan maka akan
kembali ke proses 3.
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5. Proses koneksi ke virtual server jika
authorized benar maka di exekusi
perintah pada proses 4. Jika salah
memasukkan maka berhenti dengan
koneksi salah
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Gambar 4 Flowchart Virtual Server
Cloud Server
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Perbandingan sistem informasi
manajemen webhosting
Perbandingan  sistem  informasi

billing (tagihan) berguna untuk men-
definisikan perbedaan sistem whmcs
dengan sistem boxbilling yang merupa-
kan sistem informasi tagihan yang telah
digunakan untuk layanan webhosting
sebelum menggunakan sistem whmcs.
Dalam hal perbandingan ini, apakah
sistem infornasi whmcs pada layanan
webhosting dapat digunakan untuk
implementasi cloud computing dimana
layanan yang akan mendukung terhadap
service 1AAS, SAAS, dan PAAS.



Sehingga pengguna dapat membedakan
dan menjelaskan fitur-fitur yang tersedia
diantara kedua software tersebut. Berikut
ini penjelasan tentang boxbilling dan
whmcs.

Boxbilling  sistem  manajemen
pengguna yang lengkap, penagihan &
software pendukung. Boxbilling bersifat
berbayar dan gratis. Pengguna daapat
menjual produk apapun dibayangkan
seperti: lisensi software, server, produk
dan download. Boxbilling pada dasarnya
sama seperti software tagihan manajemen
layanan lainnya yang dimana pengguna
dapat memudahkan melakukan kontrol
pada layanan.

[Frmssmmmoa——— e ]
Gambar 5 Halaman Utama Boxbilling

Sistem WHMCS salah satu billing
& dukungan solusi yang paling populer
di industri webhosting dan pengembang
berbasis tagihan. WHMCS solusi all in
on manajemen pengguna, penagihan dan
dukungan untuk bisnis online dimana
pengguna dapat membeli lisensi whmcs
dan menjual kembali lisensi whmcs
(reseller).

Gambar 5 Halaman Utama WHMCS

Berikut ini tabel perbedaan antara
boxbilling dan whmcs yang merupakan
sistem informasi manajemen webhosting

untuk mendukung layanan cloud com-
puting

Tabel 1 Perbandingan WHMCS dan
BOXBILLING.

Perbandingan Fitur

Fitur yang tersediakan ‘ WHMCS | BOXBILLING

Billing / Tagihan

Multi Mata Uang Ya Ya
Pajak Tagihan Ya Ya
Pembayaran Bulanan Ya Ya
Pembayaran Tahunan Ya Ya
Pembayaran Prorata Ya Tidak
Pembayaran Tunda Ya Ya
Pembayaran Kustome Ya Tidak
Fraud/Penipuan Pembayaran | Ya Tidak
Account / Akun
Administrator Ya Ya
Staf Bantuan Ya Ya
Staf Tagihan Ya Tidak
Manajer Ya Tidak
Custome Ya Tidak
Pelanggan Ya Ya
Multi Pelanggan Ya Tidak

Control Panel Layanan

cPanel Ya Ya

Plesk Panel @ windows Ya Tidak
Webmin Ya Tidak
Ispconfig Ya Tidak
Promox Ya Tidak
Onapp Ya Tidak

Layanan Produk

Share Hosting Ya Ya
Virtual Private Server Ya Ya
Virtual Cloud Server Ya Tidak
SSL certificate Ya Tidak
Kustome Produk Ya Tidak
Manajemen Proyek Ya Tidak

Tabel 2 Perbandingan WHMCS dan
BOXBILLING.

Bantuan Layanan




Tiket Administrator Ya Ya

Tiket Billing Ya Tidak
Tiket Support Ya Tidak
Tiket Manajer Ya Tidak

Device Acces / Perangkat Akses

Desktop Ya Ya
Laptop Ya Ya
Mobile Ya Ya

Aplication Smartphone Ya Tidak

Dari penjelasan yang telah di-
terangkan, maka untuk menggunakan
sistem boxbilling sangat sulit untuk im-
plementasi cloud computing dikarenakan
boxbilling tidak mendukung custome
product, prorata (tagihan layanan yang
disesuaikan) dan control panel layanan
sangat sedikit dan produk lainnya tidak
dapat mendukung serta untuk melakukan
pengembang sistem boxbilling sangat

sedikit dibandingkan dengan sistem
whmcs.
5.  KESIMPULAN

Dengan  menggunakan  sistem

WHMCS, pengguna dapat banyak kele-
bihan saat pengaruh implementasi cloud
computing terhadap sistem informasi
manajemen webhosting. Layanan cloud
computing pada webhosting untuk peng-
guna salah satu nya adalah fleksibilitas
dari penawarannya dan penggunaan

resource dari server yang masih dapat
digunakan. Sistem WHMCS memungkin-
kan staff dan pemimpin perusahan di-
bidang jasa webhosting untuk mengakses
file dan data yang mereka inginkan baik
saat mereka sedang bekerja di dalam
kantor atau sedang di luar kantor dengan
menggunakan perangkat komunikasi baik
menggunakan laptop dan smartpone
application selama mereka memiliki
akses internet, pengguna dapat meng-
akses informasi dari rumah terhadap
permasalah  yang  dihadapi  oleh
pelanggan. Sistem WHMCS memungkin
pengguna untuk mengembangkan modul-
modul yang di inginkan dengan adanya
pertukaran komunikasi melalui  A.P.l
sehingga pengguna dapat mengembang-
kan produk lainnya dan tidak terfokus
pada produk layanan webhosting namun
bisa mengembangkan dengan sistem
lainnya. Sebelumnya menggunakan sist-
em WHMCS pengguna mengakses infor-
masi dari persediaan layanan, per-
masalahan layanan, status pemesanan
yang dapat ditampilkan melalui laptop
atau komputer yang belum menggunakan
aplikasi smartphone iphone dan android
sehingga untuk pelaporan transaksi
pembayaran pengguna harus melihat
melalui laptop atau komputer (personal
computer).
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